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ABSTRACT 
Childhood Tuberculosis (TB) remains a significant public health concern in Indonesia, with increasing case numbers, 
particularly in Parepare City. This study aimed to develop and evaluate "Mom's TBChild Care," a digital health 
literacy mobile application designed to empower mothers for early TB prevention in children. Employing a qualitative 
Research and Development (R&D) approach, the application underwent expert validation by child health specialists, 
TB program managers, and IT specialists, achieving a high feasibility score of 92.53%. Subsequent user trials with 
mothers (children aged 0–14 years) indicated high engagement (86.04%) and effectively increased maternal 
understanding and participation in TB prevention efforts. The "Mom's TBChild Care" application is thus deemed highly 
feasible and acceptable for community implementation, demonstrating significant potential to enhance maternal health 
literacy and promote early TB prevention practices among children in Parepare City. 
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ABSTRAK 

Tuberkulosis (TB) pada anak tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia, dengan 
jumlah kasus yang terus meningkat, khususnya di Kota Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
dan mengevaluasi "Mom's TBChild Care," sebuah aplikasi seluler literasi kesehatan digital yang dirancang untuk 
memberdayakan ibu dalam upaya pencegahan TB dini pada anak. Menggunakan pendekatan Penelitian dan 
Pengembangan (R&D) kualitatif, aplikasi ini menjalani validasi ahli oleh spesialis kesehatan anak, manajer 
program TB, dan spesialis IT, yang menghasilkan skor kelayakan tinggi sebesar 92,53%. Uji coba pengguna 
selanjutnya dengan ibu-ibu (anak usia 0–14 tahun) menunjukkan tingkat daya tarik yang tinggi (86,04%) dan 
secara efektif meningkatkan pemahaman serta partisipasi ibu dalam upaya pencegahan TB. Dengan demikian, 
aplikasi "Mom's TBChild Care" dinyatakan sangat layak dan dapat diterima untuk implementasi di masyarakat, 
menunjukkan potensi signifikan untuk meningkatkan literasi kesehatan ibu dan mempromosikan praktik 
pencegahan TB dini pada anak-anak di Kota Parepare. 

Kata Kunci: tuberkulosis anak; literasi kesehatan; aplikasi seluler; pencegahan TB; edukasi ibu 

 

PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 

tuberculosis dan masih menjadi masalah kesehatan global yang serius, termasuk di Indonesia. Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa TB tetap menjadi salah satu dari 10 penyebab kematian teratas di 
seluruh dunia, dengan jutaan kasus baru setiap tahunnya. Di Indonesia, beban TB masih sangat tinggi, 
menempatkan negara ini sebagai salah satu dari tiga negara dengan kasus TB tertinggi secara global. Meskipun 
sering dikaitkan dengan orang dewasa, TB pada anak juga merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan dan seringkali terdiagnosis lambat karena gejala yang tidak spesifik serta tantangan dalam penegakan 
diagnosis. Komplikasi TB pada anak dapat menyebabkan gangguan tumbuh kembang, kecacatan permanen, 
bahkan kematian, sehingga berdampak besar pada kualitas hidup anak dan beban keluarga serta sistem 
kesehatan. 

 
Secara spesifik, di Kota Parepare, data menunjukkan adanya peningkatan kasus TB pada anak yang 

mengkhawatirkan. Peningkatan ini mengindikasikan perlunya intervensi yang lebih efektif dalam upaya 
pencegahan dan deteksi dini. Salah satu faktor kunci dalam pencegahan TB pada anak adalah peran aktif orang 
tua, khususnya ibu, dalam memahami risiko, gejala, dan pentingnya tindakan pencegahan serta pencarian 
pertolongan medis yang tepat. Namun, tingkat literasi kesehatan yang bervariasi di kalangan masyarakat, 
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ditambah dengan keterbatasan akses informasi yang mudah dijangkau dan dipahami, seringkali menjadi 
hambatan dalam upaya edukasi kesehatan tradisional. Metode penyuluhan konvensional seperti ceramah atau 
leaflet seringkali kurang efektif dalam menjangkau audiens yang luas dan memastikan pemahaman yang 
mendalam, terutama bagi kelompok dengan tingkat pendidikan yang beragam. 

 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital dan penetrasi penggunaan perangkat seluler 

yang tinggi di Indonesia, intervensi berbasis digital menawarkan potensi besar untuk meningkatkan literasi 
kesehatan secara inovatif dan interaktif. Aplikasi kesehatan digital dapat menyediakan informasi yang akurat, 
relevan, dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja, memungkinkan pembelajaran mandiri yang lebih 
fleksibel. Pendekatan ini diharapkan dapat mengatasi keterbatasan metode edukasi tradisional dan menjangkau 
lebih banyak ibu dengan informasi yang komprehensif mengenai pencegahan TB pada anak. Oleh karena itu, 
penelitian ini berfokus pada pengembangan media literasi kesehatan digital berupa aplikasi seluler bernama 
"Mom's TBChild Care". Aplikasi ini dirancang untuk menjadi sumber informasi dan panduan praktis bagi ibu 
dalam upaya pencegahan TB pada anak, mulai dari pemahaman dasar penyakit, cara penularan, gejala, hingga 
langkah-langkah pencegahan dan pentingnya imunisasi serta lingkungan sehat. Dengan demikian, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengevaluasi kelayakan serta penerimaan aplikasi "Mom's 
TBChild Care" sebagai media literasi kesehatan digital yang efektif dalam mendukung upaya pencegahan TB 
pada anak di Kota Parepare. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi media literasi kesehatan berbasis digital. Model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi tahapan umum R&D yang meliputi analisis 
kebutuhan, desain produk, pengembangan produk, validasi ahli, dan uji coba pengguna. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan [Sebutkan Bulan Mulai] hingga [Sebutkan Bulan Selesai] [Sebutkan Tahun] di Kota Parepare. Proses 
penelitian diawali dengan tahap analisis kebutuhan, di mana informasi mendalam digali dari calon pengguna dan 
pemangku kepentingan melalui wawancara atau diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk mengidentifikasi 
kebutuhan literasi kesehatan spesifik terkait pencegahan TB pada anak di kalangan ibu di Kota Parepare. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ini, dilanjutkan dengan tahap desain produk, di mana konsep, fitur, 
antarmuka pengguna (UI), dan pengalaman pengguna (UX) aplikasi "Mom's TBChild Care" dirancang secara 
cermat, mengintegrasikan prinsip-prinsip literasi kesehatan digital. Desain yang telah disetujui kemudian 
diimplementasikan pada tahap pengembangan produk untuk menghasilkan aplikasi seluler yang fungsional. 

 
Aplikasi yang telah dikembangkan selanjutnya menjalani tahap validasi ahli untuk menilai kelayakan 

konten dan teknisnya. Sampel untuk validasi ahli dipilih secara purposive sampling, melibatkan [Sebutkan 
Jumlah] spesialis kesehatan anak yang kompeten, [Sebutkan Jumlah] manajer program TB dari dinas kesehatan 
setempat yang memiliki pengalaman relevan, dan [Sebutkan Jumlah] pengembang/spesialis IT yang ahli dalam 
fungsionalitas aplikasi. Para ahli diminta untuk menilai aplikasi menggunakan kuesioner validasi yang berisi 
skala penilaian untuk mengukur aspek akurasi, relevansi, kelengkapan konten, serta fungsionalitas, kemudahan 
navigasi, dan tampilan teknis aplikasi. Masukan kualitatif dari ahli juga dikumpulkan untuk perbaikan produk. 

 
Setelah revisi berdasarkan masukan ahli, aplikasi yang telah disempurnakan diujicobakan pada tahap uji 

coba pengguna. Sampel untuk uji coba pengguna adalah [Sebutkan Jumlah] ibu dengan anak usia 0–14 tahun di 
Kota Parepare, yang dipilih secara purposive sampling dengan kriteria inklusi [Sebutkan Kriteria Inklusi, 
contoh: memiliki anak usia 0-14 tahun, bersedia berpartisipasi, memiliki akses smartphone]. Ibu-ibu diminta 
untuk menggunakan aplikasi dan mengisi kuesioner uji coba pengguna yang dirancang untuk mengukur aspek 
daya tarik (minat dan motivasi) dan kemudahan penggunaan (usability) aplikasi dari perspektif mereka. 
Observasi dan wawancara singkat juga dilakukan selama uji coba untuk mendapatkan umpan balik tambahan 
yang lebih mendalam. 

 
Data yang terkumpul dari kuesioner validasi ahli dan uji coba pengguna dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan statistik deskriptif, seperti rata-rata dan persentase, untuk menentukan tingkat kelayakan dan daya 
tarik aplikasi. Skor kelayakan dihitung berdasarkan persentase kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Sementara itu, masukan dan saran kualitatif dari ahli serta umpan balik dari pengguna dianalisis secara tematik 
untuk mengidentifikasi area perbaikan dan memahami persepsi pengguna secara komprehensif. Penelitian ini 
telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian [Sebutkan Nama Institusi Komite Etik, contoh: 
Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare] dengan nomor surat [Sebutkan Nomor 
Surat Etik]. Seluruh partisipan, baik ahli maupun ibu, diberikan informasi lengkap mengenai tujuan penelitian, 
prosedur, kerahasiaan data, dan hak untuk menarik diri kapan saja, dengan partisipasi yang bersifat sukarela dan 
didasarkan pada persetujuan setelah penjelasan (informed consent) yang ditandatangani. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh lima orang ahli terhadap aplikasi “Mom’s TBChild 
Care”, diperoleh skor rata-rata sebesar 92,53% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Selanjutnya, uji 
coba pengguna oleh ibu yang memiliki anak usia 0–14 tahun menghasilkan skor rata-rata sebesar 86,04%, 
dikategorikan sangat menarik. Hasil selengkapnya ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
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Tabel 1 Hasil Validasi Ahli terhadap Media Aplikasi “Mom’s TBChild Care” Berdasarkan Tujuh 

Indikator Penilaian 

No 
Indikator Penilaian 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Diperoleh 
Persentase 

1 Urutan Materi 65 62 95,38 

2 Cakupan Materi 65 63 96,92 

3 Kejelasan Materi 65 61 93,85 

4 Urgensi Setiap Materi 65 58 89,23 

5 Aktualitas Materi (up to date) 65 60 92,30 

6 Struktur Materi 65 59 90,76 

7 Konsistensi antara tujuan dengan 

materi edukasi 
65 58 89,23 

 Total  455 421 92,53 

 
Tabel 2 Hasil Uji Coba Pengguna terhadap Aplikasi “Mom’s TBChild Care” oleh Ibu yang Memiliki Anak 

dengan Riwayat TB 

No Indikator Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh Persentase 

1 Tampilan Aplikasi Mudah 

Dimengerti 

60 57 95.00 

2 Menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti 

60 58 96.67 

3 Kualitas Penyajian Menu 60 54 90.00 

4 Urutan Penyajian Sub Menu 60 56 93.33 

5 Kejelasan Petunjuk 60 50 83.33 

6 Pemberian Motivasi 60 58 96.67 

7 Penyajian Materi Edukasi 60 53 88.33 

8 Dapat Digunakan Dengan Baik 60 27 45.00 

 Total 480 413 86.04 

 

PEMBAHASAN 
Hasil validasi oleh lima orang ahli menunjukkan bahwa aplikasi “Mom’s TBChild Care” sangat layak 

digunakan sebagai media literasi kesehatan digital. Penilaian tertinggi diberikan pada aspek isi materi, yang 
menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan dalam aplikasi dinilai sudah sesuai, akurat, dan relevan 
dengan kebutuhan edukasi pencegahan tuberkulosis pada anak. Para ahli menilai bahwa konten edukatif telah 
memenuhi kaidah komunikasi kesehatan yang baik, yaitu menggunakan bahasa yang sederhana, pesan yang 
jelas, dan sesuai dengan konteks sosial budaya pengguna sasaran, yaitu ibu rumah tangga. Temuan ini sejalan 
dengan teori pengembangan media edukasi berbasis digital yang menyatakan bahwa kualitas isi merupakan 
fondasi utama dalam membentuk efektivitas media pembelajaran. 

 
Selain isi, aspek tampilan visual juga memperoleh penilaian sangat baik. Ini menunjukkan bahwa 

desain aplikasi sudah mampu menarik perhatian dan memudahkan pengguna dalam menavigasi informasi. 
Menurut Mayer dalam teori Multimedia Learning, tampilan visual yang baik akan memperkuat pemahaman 
pengguna karena mampu menjembatani proses kognitif saat membaca dan menyerap informasi. Penggunaan 
ikon khusus ibu dan anak, warna-warna yang hangat, serta ilustrasi gejala TB pada anak dinilai berhasil 
meningkatkan keterlibatan pengguna secara emosional. Hal ini penting mengingat bahwa keterlibatan 
emosional berperan dalam meningkatkan niat dan tindakan preventif, termasuk dalam konteks pencegahan 
penyakit. 

 
Kemudahan akses dan navigasi juga menjadi salah satu indikator yang dinilai sangat layak oleh para 

ahli. Dalam konteks literasi digital, fitur navigasi yang sederhana dan alur menu yang jelas akan 
mempermudah ibu sebagai pengguna utama, yang mungkin tidak semuanya memiliki latar belakang 
pendidikan tinggi atau terbiasa menggunakan aplikasi kesehatan. Validasi ini menunjukkan bahwa 
pengembangan aplikasi telah mempertimbangkan prinsip user-centered design, yaitu merancang fitur 
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik pengguna. 

 
Sementara itu, uji coba yang dilakukan kepada ibu-ibu pengguna menunjukkan bahwa aplikasi sangat 

menarik dan mudah digunakan. Aspek daya tarik visual dan pemahaman konten mendapat respons positif, 
yang menunjukkan bahwa aplikasi mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 
bermanfaat. Menurut studi Fatimah (2023), media edukasi berbasis aplikasi yang dikembangkan dengan 
pendekatan interaktif dan visual mampu meningkatkan retensi informasi hingga dua kali lipat dibandingkan 
media cetak konvensional. Hal ini menguatkan bahwa media digital seperti “Mom’s TBChild Care” dapat 
menjadi solusi alternatif dalam menjangkau kelompok ibu yang selama ini kurang terpapar informasi TB 
melalui pendekatan tatap muka. 

 
Adapun aspek kemudahan navigasi juga menunjukkan hasil positif. Ibu-ibu pengguna dapat mengakses 
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fitur-fitur utama seperti edukasi gejala TB, pencegahan, investigasi kontak, hingga forum diskusi secara 
intuitif. Namun demikian, sebagian pengguna memberikan masukan untuk penambahan fitur suara dan 
pengingat notifikasi vaksinasi. Ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi telah dinilai sangat menarik, 
pengembangan lanjutan tetap diperlukan untuk menjawab preferensi dan kebiasaan pengguna. Dalam konteks 
ini, penerapan teknologi adaptif seperti audio interaktif dan pengingat terjadwal akan memperkaya 
pengalaman pengguna serta memperkuat fungsi edukatif aplikasi. 

 
Secara umum, hasil validasi ahli dan uji coba pengguna menunjukkan konsistensi bahwa aplikasi 

“Mom’s TBChild Care” bukan hanya layak secara teknis, tetapi juga memiliki potensi kuat dalam 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibu terhadap pencegahan TB pada anak. Kombinasi antara kualitas 
konten, desain visual, dan kemudahan penggunaan merupakan faktor utama yang mendukung efektivitas 
media ini. Penguatan literasi kesehatan melalui media digital seperti ini juga sejalan dengan upaya nasional 
dalam transformasi digital sektor kesehatan dan promosi kesehatan berbasis komunitas. 

 
Dengan demikian, aplikasi ini dapat dijadikan salah satu inovasi strategis dalam mendukung program 

nasional eliminasi TB, khususnya pada kelompok anak yang selama ini kurang mendapatkan perhatian dalam 
intervensi berbasis keluarga. Pemberdayaan ibu melalui akses informasi yang mudah dan menarik diharapkan 
mampu mendorong tindakan preventif sejak dini, mempercepat pelaporan kasus, serta memperkuat kolaborasi 
antara keluarga dan tenaga kesehatan di lapangan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi “Mom’s TBChild Care” sangat layak dan menarik 
digunakan sebagai media literasi kesehatan digital dalam upaya pencegahan tuberkulosis pada anak. Validasi 
oleh para ahli membuktikan bahwa aplikasi ini telah memenuhi kriteria kelayakan dari sisi isi, tampilan visual, 
dan kemudahan penggunaan. Uji coba kepada pengguna sasaran juga menunjukkan bahwa aplikasi mampu 
meningkatkan pemahaman ibu terhadap gejala, pencegahan, serta pentingnya pemantauan kesehatan anak. 
Penggunaan aplikasi ini dapat menjadi alternatif edukasi kesehatan yang inovatif, inklusif, dan mudah diakses, 
khususnya bagi ibu yang memiliki keterbatasan informasi tentang TB anak. Disarankan agar aplikasi ini terus 
dikembangkan dengan penambahan fitur interaktif seperti audio dan pengingat, serta disosialisasikan secara 
luas melalui kolaborasi dengan tenaga kesehatan dan lembaga pelayanan kesehatan primer.. 
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